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ABSTRAK

Mata pelajaran IPA sub pokok bahasan pesawat sederhana bertujuan agar
siswa dapat menjelaskan, menerapkan, dan menyebutkan jenis pesawat sederhana
serta mengoptimalkan aktivitas, memotivasi, dan mengaktifkan siswa dalam
kelompok maupun individu. Studi pendahuluan menunjukan fakta bahwa
kemampuan siswa untuk dapat mencapai tujuan tersebut masih rendah. Berdasarkan
nilai ulangan IPA pad sub pokok bahasan pesawat sederhana nilai rata-rata siswa
masih rendah, sehingga perlu diadakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT).

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPA sub pokok bahasan pesawat sederhana menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Desain pembelajaran IPA sub pokok
bahasan pesawat sederhana menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terdiri dari lima langkah yaitu: penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama,
pemberian jawaban, dan presentasi hasil kerja.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Penulis
sebagai peneliti bekerjasama dengan guru kelas sebagai pelaksana tindakan.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2014-
2015 di kelas V MI Ma’arif NU Kalisari. Objek penelitian ini adalah pembelajaran
IPA kelas V dan sebagai subjek penelitian adalah guru kelas dan siswa yang
berjumlah 21 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes,
dan dokumentasi. Pelaksanaan dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Hasil dari penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan prestasi belajar mata pelajaran IPA sub pokok bahasan pesawat
sederhana melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.
Prosentase ketuntasan prestasi belajar siswa sebelum tindakan sebesar 52,38%, siklus
I meningkat menjadi 71,43% atau 15 siswa yang mencapai KKM, siklus II
meningkat lagi menjadi 95,24% atau 20 siswa yang mencapai KKM dengan rata-rata
nilai mencapai 80, dan angka tersebut mengakhiri perbaikan pembelajaran pada
siklus II karena sudah mencapai target yang ditentukan yaitu >80% dari jumlah siswa
yang mencapai KKM, dimana KKM yang ditentukan adalah 70.

Kata Kunci : Peningkatan Prestasi Belajar, Pembelajaran IPA, Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. IPA berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pada pedoman penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dijelaskan bahwa salah satu tujuan mata pelajaran IPA di sekolah dasar adalah
agar siswa memiliki kemampuan mengembangkan katrampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat kepu‘rusan.1 Salah
satu kajian materi dalam pembelajaran IPA yang tercantum dalam standar isi
untuk satuan pendidikan sekolah dasar adalah materi mengenai pesawat
sederhana di kelas V.

Sub pokok bahasan pesawat sederhana merupakan materi pembelajaran
yang menjelaskan mengenai suatu konsep berkenaan dengan fungsi berbagai alat
yang dapat memudahkan pekerjaan manusia.” Tanpa disadari oleh siswa, konsep
tersebut sering diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya memotong

kertas dengan gunting, mencabut paku dengan catut, menurunkan gelondongan

! Mujiyono,dkk, “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
Pada Materi Pesawat Sederhana.” http:/journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpe, diakses pada tanggal 12
Mei 2015 pukul 17.00.

2 Wiwik Winarti, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam 5 : untuk Sekolah Dasar / MI Kelas 5, (Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 70.



kayu dari truk dengan papan yang dibuat miring, mengambil air di sumur dengan
kerekan timba, memindahkan barang yang banyak dengan gerobak beroda empat.
Pembelajaran IPA materi pesawat sederhana dimaksudkan agar siswa memiliki
ketrampilan mengamati dengan seluruh indera, menggunakan alat dan bahan
secara benar dengan selalu memperhatikan keselamatan kerja, mengajukan
pertanyaan, menggolongkan data, menafsirkan data, mengkomunikasikan hasil
temuan secara beragam, serta menggali dan memilah informasi yang relevan
untuk diuji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari. Namun,
banyak siswa yang kesulitan memahami konsep pesawat sederhana secara
komprehensif.

Berdasarkan analisa penulis terhadap proses pembelajaran IPA materi
pesawat sederhana di kelas V, masih banyak guru yang menggunakan metode
ceramah dalam penyampaian materi pesawat sederhana. Selain mudah dan
murah, metode ceramah juga termasuk metode yang persiapannya sederhana.
Guru cukup menyiapkan materi yang akan disampaikan secara lisan. Namun,
kekurangan dari metode ceramah tersebut mengakibatkan banyak siswa tidak
terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain metode ceramah, ada juga guru yang
menggunakan metode eksperimen. Guru mengenalkan beberapa alat pesawat
sederhana kapada siswa, kemudian siswa melakukan percobaan dengan praktek
menggunkan alat tersebut. Namun, kekurangan dari metode eksperimen adalah
belum ada diskusi antar kelompok, walaupun guru sudah membagi kedalam
kelompok-kelompok kecil tetapi belum tentu semua siswa praktek. Metode

demonstrasi juga pernah sebagai alternatif yang digunakan dalam pembelajaran



IPA materi pesawat sederhana. Guru membawa alat pesawat sederhana ke dalam
kelas kemudian guru mengenalkan kepada siswa alat tersebut. Namun,
kekurangan dari metode demonstrasi adalah yang pertama belum terbentuk
kelompok-kelompok diskusi. Kedua keterbatasan alat sebagai bahan yang akan
didemonstrasikan,

Pembelajaran IPA kompetensi dasar pesawat sederhana di kelas V
seharusnya diajarkan dengan cara yang tepat disesuaikan dengan karakteristik
dan tahap perkembangan siswa. Menurut Piaget anak usia sekolah dasar itu masih
tergolong dalam tahap perkembangan operasional kongkrit, dimana siswa akan
lebih mudah memahami sesuatu, terhadap hal-hal yang konkrit.” Seperti dalam
pembelajaran IPA materi pesawat sederhana, siswa akan lebih mudah menerima
materi pelajaran dengan dibantu media pembelajaran yang bervariasi. Tidak
hanya ceramah saja, tetapi juga dibantu dengan media seperti gambar pesawat
sederhana, contoh ril alat pesawat sederhana. Guru membawa alat-alat pesawat
sederhana seperti gunting, gunting pemotong kuku, pisau dll. Selain itu, guru
memilih strategi pembelajaran yang tepat, sehingga dapat mencapai tujuan dari
pembelajaran. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kompetensi dasar pesawat sederhana harus disesuaikan dengan tujuan dari
komptensi dasar pesawat sederhana. Tidak hanya disampaika lewat metode
ceramah, siswa juga dikenalkan dengan alat jenis-jenis pesawat sederhana, guru
bisa melalui metode demonstrasi. Selain itu siswa juga diberi kesempatan untuk

dapat mempraktekannya. Namun siswa juga dituntut untuk bisa terlibat aktif

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 71.



dalam kelompok. Agar siswa dapat terlibat aktif dalam kelompok , guru dapat

menggunakan strategi kooperatif.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan di tiga lembaga

pendidikan yaitu MI Ma’arif NU 1 Pageraji, MI Ma’aruf NU Kalisari, dan MI

Ma’arif NU Pancurendang terkait proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa,

penulis dapatkan informasi sebagai berikut:

1.

Pada observasi pendahuluan yang penulis lakukan di MI Ma’arif NU 1
Pageraji pada tanggal 8 September 2014, penulis dapatkan informasi bahwa
MI tersebut adalah MI yang mendapat akreditasi A dan termasuk salah satu
MI unggulan di kabupaten Banyumas. Selain itu penulis juga dapatkan
informasi bahwa proses pembelajaran yang berlangsung berjalan baik sesuai
dengan tujuan yang di inginkan serta prestasi siswa baik ini terlihat dari nilai
mereka yang di atas KKM.

Pada observasi pendahuluan yang penulis lakukan di MI Ma’arif NU Kalisari
pada tanggal 13 September 2014, penulis dapatkan bahwa MI tersebut adalah
MI yang mendapat akreditasi A, akan tetapi proses pembelajaran di MI
tersebut masih kurang berjalan dengan baik; selain itu prestasi siswa juga
kurang baik ini terlihat dari nilai mereka yang masih di bawah KKM.

Pada observasi pendahuluan yang penulis lakukan di MI Ma’arif NU
Pancurendang pada tanggal 10 September 2014, penulis dapatkan bahwa MI
tersebut adalah MI yang baru berdiri kurang lebih tiga tahun. Karena hal
tersebut penulis kurang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut di MI

tersebut.



Berdasarkan observasi pendahuluan diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut di MI Ma’arif NU Kalisari. Berdasarkan
wawancara yang penulis lakukan kepada Kepala MI Ma’arif NU Kalisari,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, pada tanggal 13 September 2014,
MI Ma’arif NU Kalisari adalah lembaga pendidikan yang mendapat akreditasi A,
tetapi nilai mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, Matamatika, Bahasa Inggris
dan IPA banyak siswa yang nilainya masih dibawah KKM, terutama pada mata
pelajaran IPA dikelas V.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di MI Ma’arif NU Kalisari,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, pada tanggal 13 September 2014
dengan Feri Nur Khasna, S.Pd.I (Guru kelas V), bahwa siswa kurang aktif dalam
pembelajaran. Ketika guru bertanya tentang materi yang telah diajarkan, tidak
semua siswa dapat menjawab, siswa juga masih kesulitan dalam memahami
konsep pesawat sederhana.’

Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran IPA, salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi-materi yang “diajarkan oleh guru. Hal itu disebabkan karena
ketika guru mengajar, guru kurang menggunakan media-media yang lebih
menarik. Kondisi tersebut berdampak terhadap siswa, diantaranya vyaitu: (1)
siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan, karena merasa bosan
dengan model pembelajaran yang monoton yaitu lebih banyak didominasi

oleh guru, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan hasil belajar menjadi

* Wawancara dengan Feri Nur Khasna S.Pd.I, guru kelas V, pada hari Sabtu, tanggal 13
September 2014.



dibawah KKM yang telah ditentukan (2) cara mengajar guru membosankan,
kurang menarik perhatian siswa (3) dalam proses belajar mengajar selama ini
hanya sebatas pada upaya menjadikan siswa mampu dan terampil mengerjakan
soal-soal yang ada sehingga pembelajaran yang berlangsung kurang bermakna
dan terasa membosankan bagi siswa. Hal ini apabila dibiarkan terus menerus
akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang
diharapkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA sub
pokok bahasan pesawat sederhana belum maksimal hasil belajarnya. Dari hasil
refleksi terhadap kegagalan pembelajaran dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang terjadi selama pembelajaran didalam kelas.

Dari berbagai permasalahan salah satunya rendahnya prestasi belajar
siswa, maka permasalahan tersebut perlu segera diatasi. Penulis mengadakan
penelitian tindakan kelas yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Tujuan itu dapat dicapai dengan melakukan tindakan
alternatif dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Fokus penelitian ini
terdapat pada tindakan yang direncanakan oleh guru, yang selanjutnya akan
diterapkan pada peserta didik, kemudian dievaluasi apakah berhasil atau tidak.
Jika tidak segera dicarikan solusinya, dimungkinkan akan mempengaruhi
pembelajaran kedepannya. Itulah sebabnya penulis memilih permasalahan
tersebut sebagai problem yang harus segera di atasi. Penulis berusaha untuk
melakukan perubahan dalam proses belajar mengajar untuk berhasilnya tujuan
pembelajaran dengan menerapkan suatu sistem pembelajaran yang melibatkan

siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.



Beberapa model pembelajaran yang ditawarkan penulis kepada guru
sebagai alternatif untuk mengatasi masalah yang terjadi di kelas diantaranya,
metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran
dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses,
situasi, atau benda tertentu.’” Namun apabila diterapkan ke dalam praktek
pembelajaran [PA di kelas V MI Ma’arif NU Kalisari kurang sesuai. Karena
perilaku siswa kelas V yang belum aktif dan berani serta masih pendiam
khususnya anak perempuan, sehingga nantinya hanya akan dapat diterima oleh
siswa yang sudah aktif saja yang lain sekedar mengikuti. Selain itu alat jenis-jenis
pesawat sederhana juga terbatas. Sama halnya dengan metode eksperimen juga
belum tepat apabila diterapkan di kelas tersebut. Karena alasan yang sama
dengan penggunaan metode demonstrasi lebih cenderung karena siswa kelas V
masih dibilang belum bisa tampil percaya diri semua. Selain metode tersebut,
penulis juga menawarkan menggunakan metode driil, tetapi metode drill juga
masih belum tepat diterapkan. Karena siswa hanya diberi soal-soal saja tidak
diberikan teori yang lebih mendalam terlebih dahulu. Selain itu juga belum ada
kelompok diskusi yang dapat melibatkan siswa menjadi aktif: Kemudian penulis
menawarkan menggunakan metode kooperatif.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa adalah
model pembelajaran kooperatif. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat

mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat dan bekerja sama dengan

> Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2013), him. 194.



teman dalam kelompok.® Penulis memilih menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together karena model pembelajaran tersebut
memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan dari model Numbered Heads Together
diantaranya melatih kesiapan siswa supaya siap untuk maju ke depan kelas
menyampaikan pendapat yang orisinal, berpikir kritis untuk memecahkan
masalah, siswa yang lebih bisa, membantu siswa yang kurang dalam diskusi. Hal
ini sesuai dengan tujuan pembelajaran pada sub pokok bahasan materi pesawat
sederhana yaitu siswa dapat menjelaskan, menerapkan, dan menyebutkan jenis
pesawat sederhana. Selain itu juga bertujuan mengoptimalkan aktivitas,
memotivasi, dan mengaktifkan siswa dalam kelompok maupun individu ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) memiliki beberapa kelebihan, seperti yang diungkapkan
oleh Krismanto bahwa “Model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) memiliki beberapa kelebihan yaitu: (1) Melatih siswa untuk dapat
bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain, (2) melatih siswa untuk bisa
menjadi tutor Sebaya, (3) memupuk rasa kebersamaan, (4) membuat siswa
menjadi terbiasa dengan perbedaan.” Model pembelajaran kooperatif tersebut
juga pernah digunakan dalam penelitian mengenai masalah pembelajaran IPA
menggunakan model kooperatif Numbered Heads Together penelitian tersebut

dilakukan oleh Siti Masruroh tahun 2012 dan Lailatul Hidayah pada tahun 2014.

® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:Pustaka Setia,2011), hlm. 31.

7 Ridha Sri Wahyuni, 2013, “Model Pembelajaran Tipe Numbered Head Together®,
http://ri1990.blogspot.com/2013/05/model-pembelajaran-kooperatif-tipe.html, ~diakses tanggal 26
November 2014 pukul 10.00.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, perlu adanya
melakukan penelitian tindakan kelas agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai
yaitu peningkatan prestasi belajar IPA sub pokok bahasan Pesawat Sederhana.
Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dalam
bentuk skripsi dengan judul ‘“Peningkatan Prestasi Belajar IPA Sub Pokok
Bahasan Pesawat Sederhana melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together Kelas V di MI Ma’arif NU Kalisari Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”.

B. Definisi Operasional
1. Peningkatan Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode
tertentu.”

Peningkatan prestasi belajar adalah peningkatan nilai yang dicapai oleh
siswa pada mata pelajaran IPA sub pokok bahasan pesawat sederhana dalam
setiap siklusnya, dimana setiap siklus tersebut dilakukan melalui Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan oleh guru.

2. Ilmu Pengetahuan Alam

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) sub pokok bahasan pesawat
sederhana. Adapaun Standar Kompetensi, Kompetensi dasar serta tujuan

pembelajaran materi tersebut adalah sebagai berikut:

® Muhammad Fathurrahman & Sulistryorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras,
2012). hlm. 117.
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Standar Kompetensi : Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi
serta sifatnya
Kompetensi Dasar ~ : Menjelaskan Pesawat Sederhana yang dapat
membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat
Tujuan Pembelajaran : - Menjelaskan, menerapkan, dan menyebutkan jenis
pesawat sederhana
- Mengoptimalkan  aktivitas, memotivasi, dan
mengaktifkan siswa dalam kelompok maupun
individu ketika proses pembelajaran berlangsung.
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
Numbered Heads Together adalah salah satu tipe dari pembelajaran
kooperatif, yang mana pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat. Pembelajaran tipe ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran
dan untuk semua tingkatan usia anak didik.” Ciri-ciri Numbered Heads
Together yaitu 1) adanya kelompok yang heterogen 2) setiap siswa
mempunyai nomor tertentu 3) Tugas yang mereka dapat sesuai dengan nomer
yang dimiliki. 4) Presentasi kelompok dengan nomer yang sama.
Jadi kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah model
pembelajaran berkelompok yang dapat memaksimalkan pemahaman antar
siswa kelas V di MI Ma’arif NU Kalisari Kecamatan Cilongok Kabupaten

Banyumas.

° Lie, Cooperative Learning Mempraktikan Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas,
(Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2010), him. 92.
" Anonim, 2012, “Ciri-Ciri Pembelajaran Tipe NHT”, http.//Batik-Guru.blogspot.com,

diakses pada tanggal, 22 Mei 2015 pukul 09.50 WIB.
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4. MI Ma’arif NU Kalisari
MI Ma’arif NU Kalisari adalah nama sebuah lembaga Pendidikan Islam
yang setingkat Sekolah Dasar yang berada di bawah naungan Kementrian
Agama (Kemenag) yang berlokasi di JI. Penatusan No. 08 Kalisari Rt 04 Rw
03 Desa Kalisari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Kode Pos 53162.
Nomor Statistik Madrasah 111233020127 dan Nomor Pokok Sekolah
Nasional 60710354.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengambil
rumusan masalah: “Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa kelas V
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
pada mata pelajaran IPA sub pokok bahasan pesawat sederhana di MI Ma’arif
NU Kalisari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran
2014/2015?”.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Ma’arif NU Kalisari
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.
2) Mengembangkan ketrampilan guru dalam mengatasi permasalahan
yang ada di kelas.
b. Tujuan Khusus
Meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pesawat sederhana

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah kajian referensi mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

2) Penelitian ini digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkkatkan

prestasi belajar siswa dengan melalui model pembelajaran Numbered

Heads Together.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran Numbered

Heads Together dapat memberikan manfaat praktis bagi:

1) Guru

2)

a)

b)

Informasi yang disampaikan dapat memberikan pengalaman baru
sehingga dalam melakukan pembelajaran terbiasa menggunakan
model, metode dan media yang beraneka ragam sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa.

Digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh

siswa.

Siswa

a)

b)

Menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan serta memiliki pengalaman belajar dengan model
Numbered Heads Together .

Membentuk siswa dalam berpikir kreatif.

Menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa.
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3) Sekolah
a) Hasil penelitian dapat memberikan saran kepada kepala sekolah
supaya dapat meningkatkan kualitas guru.
b) Menghasilkan lulusan siswa yang berprestasi unggul supaya
mampu bersaing.
E. Kajian Pustaka
Penelitian pada mata pelajaran IPA bukanlah penelitian yang pertama,
karena sudah ada yang meneliti sebelumnya. Dari hasil penelusuran yang
dilakukan oleh peneliti terhadap kajian-kajian yang telah ada, peneliti menemukan
beberapa skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang sedang peneliti angkat.
Adapun penelitian tersebut antara lain:

Pertama, Penelitian pernah dilakukan oleh Siti Masruroh yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Learning tipe Numbered Heads
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar [IPA Pada Materi Sumber
Daya Alam bagi Siswa Kelas IV MIN Kayen Karangan Trenggalek Tahun Ajaran
2012/2013” Dalam skripsi tersebut telah disimpulkan bahwa pembelajaran
IPA menggunakan ~model pembelajaran kooperatif tipe Numbereds Head
Together (NHT) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil belajar IPA nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada
pre test adalah 58,15 dengan prosentase ketuntasan 36,36%. Pada post test siklus I
meningkat menjadi 72,90 dengan prosentase ketuntasan 54,54%. Kemudian
pada post test siklus II meningkat menjadi 78,63 dengan prosentase ketuntasan

81,81%.
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Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Laelatul Hidayah (2014) dengan judul
skripsi Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas V MI
Bendiljati Wetan Sumber Gempol Tulungagung. Dalam skripsi tersebut telah
disimpulkan Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan mulai tes awal,
tes siklus 1, sampai tes siklus 2. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai siswa
50,52 (tes awal), meningkat menjadi 65,55 ( tes siklus 1), dan meningkat
lagi menjadi 74,07 (tes siklus 2). Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa,
peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70. Terbukti
pada hasil tes awal, dari 27 siswa yang mengikuti tes, hanya ada 3 siswa yang
tuntas belajar dan 24 siswa tidak tuntas belajar. Dengan persentase
ketuntasan belajar 11,11%. Meningkat pada hasil tes siklus 1, dari 27 siswa
yang mengikuti tes, ada 13 siswa yang tuntas belajar dan 14 siswa yang
tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 48,15%. Meningkat
lagi pada hasil tes siklus 2, dari 27 siswa yang mengikuti tes, ada 23 siswa yang
tuntas belajar dan 4 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase
ketuntasan belajar 85,18%.

Dari kajian pustaka yang penulis telaah terdapat kesamaan dan perbedaan
dengan skripsi penulis. Persamaannya dengan kedua penelitian diatas sama-sama
bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. penelitiannya Siti Masruroh
sama dalam penggunaan metode untuk materi berbeda, sedangkan penelitiannya

Laelatul Hidayah setelah saya baca skripsi tersebut terdapat kesamaan dalam hal
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metode dan materi yaitu pesawat sederhana, untuk lokasi penelitian dari kedua
penelitian tersebut berbeda semua dengan penelitian yang saya lakukan.
F. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari bagian awal, isi dan akhir.
Pada bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman
pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman abstrak, halaman kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Pada bagian isi penulis membagi menjadi 5 bab yang meliputi:

Bab I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan.

Bab II dalam skripsi ini berisi tentang landasan teori yang berisi beberapa
sub bab yaitu peningkatan prestasi belajar IPA sub pokok bahasan pesawat
sederhana di MI yang memuat beberapa anak sub bab meliputi: peningkatan
prestasi belajar, yang didalamnya membahas tentang, pengertian prestasi belajar,
faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan prestasi belajar, cara meningkatkan
prestasi belajar, cara untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan prestasi
belajar. Pembelajaran IPA membahas tentang, pengertian [lmu Pengetahuan Alam
(IPA), hakekat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), tujuan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), pembelajaran IPA sub pokok bahasan pesawat
sederhana, strategi atau model pembelajaran IPA kompetensi dasar pesawat
sederhana. Sub bab berikutnya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together yang memuat beberapa anak sub bab meliputi: model
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pembelajaran kooperatif yang didalamnya membahas model pembelajaran
kooperatif, tujuan model pembelajaran kooperatif, karakteristik pembelajaran
kooperatif, prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif, prosedur pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together yang di
dalamnya membahas pengertian pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together, ciri-ciri pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together,
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together,
kelebihan dan kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada
pembelajaran IPA materi pesawat sederhana. Sub bab berikutnya yaitu kerangka
berfikir dan hipotesis.

Bab III metode penelitian meliputi: jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, prosedur penelitian, Instrumen penelitian,
pengumpulan data penelitian, analisis data penelitian, dan indikator keberhasilan.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi: kondisi awal,
deskripsi siklus I, deskripsi siklus II dan pembahasan.

Bab 'V penutup yang meliputi: kesimpulan dari “hasil pelaksanaan
perbaikan pembelajaran tiap siklus, saran serta kata penutup.

Pada bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together menggunakan media
puzzle dapat meningkatkan prestasi belajar IPA sub pokok bahasan pesawat
sederhana siswa kelas V MI Ma’arif NU Kalisari. Hal ini dapat dilihat dari
kondisi awal dari 21 siswa tuntas belajar 11 siswa (52,38%) dengan nilai rata- rata
prestasi belajar 66,19. Pada siklus I ketuntasan belajar siswa naik menjadi 15
siswa (71,43%) dengan nilai rata- rata prestasi belajar 71,55, dan pada siklus II
ketuntasan belajar mencapai 20 siswa (95,24%) dengan nilai rata- rata prestasi
belajar 80.

Pada kondisi awal guru masih mengajarkan materi dengan metode
ceramah. Pada siklus I dan II, guru menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT): Model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) adalah tipe model pembelajaran yang memberi
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok
individu yang memungkinkan terjadi transfer pengetahuan (kognitif transfer )
antar siswa , sehingga prestasi belajar siswa satu dan yang lain meningkat. Oleh
sebab itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peningkatan kualitas pembelajaran
harus diupayakan dengan maksimal supaya tercapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Oleh karena itu dapat disarankan:
1. Untuk Guru

a. Melakukan pendampingan khusus yang lebih intensif terhadap siswa yang
masih tertinggal dengan siswa lainnya di luar jam pelajaran;

b. Memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk memaksimalkan pembelajaran;

c. Sebelum mempraktekan model pembelajaran koopertatif tipe Numbered
Heads Together guru hendaknya melakukan persiapan dengan matang agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar;

d. Menerapkan model pembelajaran  koopertatif tipe Numbered Heads
Together dikreasikan dengan media yang lebih menarik lagi agar
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa dan dapat diterapkan juga pada
materi lain dalam mata pelajaran IPA.

2. Untuk Siswa

a. Siswa diharapkan lebih aktif lagi ketika pembelajaran sedang berlangsung,
dan ketika diskusi dengan kelompok masing-masing;

b. Siswa diharapkan lebih memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru,
mengenai materi maupun model pembelajaran NHT, agar pembelajaran
dapat berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan tujuan pembelajaran

yang diharapkan.



134

3. Untuk Madrasah
a. Meningkatkan kualifikasi tenaga kependidikan;
b. Memfasilitasi tenaga pendidik dalam memberikan alternatif pembelajaran
demi peningkatan kualitas pembelajaran;
c. Menyediakan sarana dan prasarana sumber belajar yang mendukung proses
pembelajaran.
C. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas ridha-Nya
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyadari tentunya masih
banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Kritik dan saran penulis
harapkan dari pembaca demi peningkatan kualitas penulisan.

Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca, dan
memberi sumbangsih dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan khususnya
di tingkat dasar.

Terima kasih yang setulusnya penulis ucapkan kepada semua pihak yang
telah membantu terselesaikannya skripsi ini, semoga senantiasa mendapat

keberkahan dari Allah SWT. Amin.

Penulis

Nofi Rahmah Wati
NIM. 1123305048
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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR IPA SUB POKOK BAHASAN
PESAWAT SEDERHANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER
KELAS V DI MI MA’ARIF NU KALISARI
KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Nofi Rahmah Wati
JurusanS1 PendidikanMadrasah FakultasTarbiyahdan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto
ABSTRAK

Mata pelajaran IPA sub pokok bahasan pesawat sederhana bertujuan agar
siswa dapat menjelaskan, menerapkan, dan menyebutkan jenis pesawat sederhana
serta mengoptimalkan aktivitas, memotivasi, dan mengaktifkan siswa dalam
kelompok maupun individu. Studi pendahuluan menunjukan fakta bahwa
kemampuan siswa untuk dapat mencapai tujuan tersebut masih rendah. Berdasarkan
nilai ulangan IPA pad sub pokok bahasan pesawat sederhana nilai rata-rata siswa
masih rendah, sehingga perlu diadakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT).

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPA sub pokok bahasan pesawat sederhana menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Desain pembelajaran IPA sub pokok
bahasan pesawat sederhana menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terdiri dari lima langkah yaitu: penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama,
pemberian jawaban, dan presentasi hasil kerja.

Penelitianinimerupakanpenelitiantindakankelaskolaboratif.
Penulissebagaipenelitibekerjasamadengan  guru  kelassebagaipelaksanatindakan.
Penelitiantindakankelasinidilakukanpada semester genaptahunpelajaran2014-2015 di
kelas V MI Ma’arif NU Kalisari.ObjekpenelitianiniadalahpembelajaranlPAkelas V
dansebagaisubjekpenelitianadalan  guru  kelasdansiswa yang  berjumlah2l
siswa.Pengumpulan data dilakukanmelaluiobservasi, wawancara, tes,
dandokumentasi.Pelaksanaandilakukandalamduasiklusdantiapsiklusmelaluitahapanpe
rencanaan, pelaksanaantindakan, observasi, danrefleksi.

Hasildaripenelitiantindakankelasinimenunjukkanbahwaterjadipeningkatanpre
stasi belajar mata pelajaran IPAsub pokokbahasan pesawat sederhanamelaluimodel
pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Heads Together. Prosentase
ketuntasanprestasi belajar siswa sebelum tindakansebesar 52,38%, siklus I meningkat
menjadi 71,43% atau 15 siswa yang mencapai KKM, siklus 1l meningkat lagi
menjadi 95,24% atau 20 siswa yang mencapai KKM dengan rata-rata nilai mencapai
80, dan angka tersebut mengakhiri perbaikan pembelajaran pada siklus Il karena
sudah mencapai target yang ditentukan yaitu >80% dari jumlah siswa yang mencapai
KKM, dimana KKM yang ditentukan adalah 70.

Kata Kunci :Peningkatan Prestasi Belajar, Pembelajaran IPA, Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT
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